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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Penelitian

Pada era globalisasi sekarang ini, pembangunan nasional di Indonesia sangat berpengaruh terhadap kehidupan masyarakat, yang mengharapkan agar pembangunan di Indonesia berjalan dengan baik, sehingga dapat mengangkat kesejahteraan rakyat. Dalam hal ini, pemerintah berperan sangat besar dan mempunyai wewenang sebagai perencana, pelaksana serta pengawas pembangunan.

PT.PLN (Persero) merupakan perusahaan milik negara yang bergerak dalam bidang usaha penyediaan energi listrik bagi seluruh lapisan masyarakat. Energi listrik merupakan sumber energi yang menyangkut hajat hidup orang banyak dan sangat penting bagi pembangunan, baik untuk kebutuhan rumah tangga, perkantoran, maupun industri.

Kebutuhan akan energi listrik tidak hanya terbatas di kota-kota besar maupun dikawasan industri saja, tetapi dibutuhkan didaerah-daerah pedesaan yang belum tersedia listrik.Dengan adanya aliran listrik diharapkan aktivitas perekonomian semakin tinggi. Sehingga dapat meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Hal ini berarti masih banyak pekerjaan yang harus dilaksanakan oleh PT. PLN (Persero) dalam menyediakan energi listrik.

Investasi sangat diperlukan oleh perusahaan. Hal ini, setidaknya ditujukan untuk mempertahankan tingkat kapasitas produksinya yang telah dicapai, karena modal yang dimiliki perusahaan akan mengalami penurunan seiring dengan lewatnya waktu dalam kemampuannya dalam menghasilkan barang dan jasa dengan mempertahankan kapasitas yang ada.Apabila suatu perusahan tidak melaksanakan investasi, maka kapasitas produksi akan mengalami penurunan dan akan berakibat pada pemenuhan kebutuhan masyarakat dalam mengkonsumsi energi listrik. 

PT. PLN (Persero) melakukan investasi aktiva tetap dalam bentuk material cadang dan hak atas tanah yang dimiliki dan dikuasai oleh perusahaan untuk digunakan dalam fungsi pembangkitan transmisi dan distribusi listrik. Kata dimiliki mengandung pengertian bahwa aktiva tetap yang bersangkutan secara yuridis terdapat bukti-bukti kepemilikan perusahaan. Sedangka kata dikuasai mengandung pengertian bahwa aktiva tetap yang bersangkutan dibawah pengawasan dan pengendalian perusahaan dan digunakan kegiatan operasi secara terus menerus.

PT. PLN melakukan investasi aktiva tetap dengan maksud untuk menjaga kelangsungan serta kestabilan operasi diantaranya operasi mesin-mesin, dan instalasi PLN dalam rangka memproduksi serta mendistribusikan tenaga listrik. Sehingga jangkauan distribusi dan produksinya meningkat. Maka dari itu pendapatan operasional yang diperoleh dari penjualan tenaga listrik, pendapatan penyambungan, dan pendapatan operasi lain-lain akan meningkat. Penjualan tenaga listrik merupakan pendapatan yang diperoleh dari penyerahan tenaga listrik kepada pelanggan atas dasar pemakaian listrik oleh pelanggan. Besarnya investasi aktiva tetap pembangkit akan mempengaruhi besarnya kapasitas, yang berarti akan mempengaruhi besarnya energi listrik yang disalurkan. Besarnya investasi aktiva tetap transmisi dan distribusi akan mempengaruhi juga penjualan energi listrik sehingga dapat mempengaruhi pendapatan yang diperoleh. Oleh sebab itu, perusahaan harus dapat mengelola aktiva tetap tersebut sebaik mungkin sehingga dapat menghasilkan keuntungan yang besar bagi perusahaan baik sekarang maupun dimasa yang akan datang.

Berdasarkan hal–hal yang telah dikemukakan di atas, maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian yang dituangkan dalam skripsi dengan judul “Pengaruh Besarnya Investasi Aktiva Tetap Terhadap Pendapatan Operasional PT.PLN (PERSERO) DJBB APJ Bandung.”

1.2 Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas maka permasalahan yang akan diteliti dalam penelitian adalah sebagai berikut :

1.Bagaimana  investasi aktiva tetap yang dilakukan PT.PLN (Persero) dari tahun 2000 sampai dengan tahun 2005.

2.Bagaimana pendapatan operasional perusahaan PT.PLN (Persero) dari tahun 2000- tahun 2005.

3.Bagaimana pengaruh investasi aktiva tetap terhadap pendapatan operasional PT.PLN (Persero).

1.3   Maksud dan Tujuan Penelitian

Penelitian ini dimaksudkan untuk mempelajari dan menganalisis pengaruh dari investasi aktiva tetap terhadap pendapatan operasional.

Tujuan yang dicapai dalam penelitian ini adalah :

1. Untuk mengetahui investasi aktiva tetap PT.PLN (Persero).

2. Untuk mengetahui pendapatan operasional PT.PLN(Persero).

3.Untuk mengetahui pengaruh investasi aktiva tetap terhadap pendapatan operasional perusahaan.

1.4 Kegunaan Penelitian

Hasil penelitian yang disajikan dalam bentuk skripsi ini diharapkan dapat memberikan kegunaan sebagai berikut :

1. Bagi Penulis

   Penelitian ini diharapkan menambah wawasan dan pengetahuan mengenai investasi aktiva tetap dan pendapatan operasional.

2.Bagi Perusahaan

Sebagai bahan masukan dalam perbaikan mengenai investasi aktiva tetap dan pendapatan operasional perusahaan.

3. Bagi Pembaca

   Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan referensi dan perbandingan   mengenai investasi aktiva tetap dan pendapatan operasional.

1.5  Kerangka Pemikiran Penelitian 

PT.PLN dalam melakukan kegiatan operasionalnya memerlukan sarana dan prasarana. Maka dari itu, perusahaan melakukan investasi dalam bentuk aktiva tetap untuk memperoleh manfaat baik dalam masa sekarang maupun di masa yang akan datang.

Manfaat yang akan dihasilkan dari aktiva tetap diharapkan dapat dinikmati dalam jangka waktu tertentu. Manfaat investasi dalam hubungannya dengan aktiva tetap tidak dapat langsung diperoleh oleh perusahaan dalam waktu dekat dan secara sekaligus.

Menurut Mulyadi dalam bukunya yang berjudul Akuntansi Manajemen       (2001:284) mendefinisikan investasi sebagai :


“Peningkatan sumber-sumber dalam jangka panjang untuk menghasilkan laba dimasa yang akan datang”.





Pembangunan baik yang dilakukan oleh masyarakat maupun pemerintah pada dasarnya merupakan tanggung jawab semua pihak dan mimiliki peran yang penting. Dalam melaksanakan perannya, pemerintah melimpahkan pada perusahaan negara. Perusahaan negara dalam melakukan kegiatan usahanya disamping memupuk pendapatan juga turut serta dalam usaha membangun perekonomian nasional dengan mengutamakan kepentingan dan manfaat bagi rakyat banyak agar dapat meningkatkan kesejahteraan dan kemakmuran masyarakat. Sebagaimana perusahaan pada umumnya PT.PLN dalam kegiatan produksi dan penyaluran energi listrik bagi kebutuhan masyarakat memerlukan sejumlah aktiva tetap.

Dari definisi tersebut bahwa investasi dilakukan dengan menghubungkan sumber-sumber yang ada dan dilakukan untuk jangka waktu yang lama yang nantinya diharapkan mampu menghasilkan keuntungan yang diharapkan dan bias dijadikan sebagai patokan dalam membandingkan atas keberhasilan investasi yang telah dilakukan oleh perusahaan, karena pada umumnya perusahaan melakukan investasi dalam jumlah yang besar pada berbagai aktiva tetap.

Aktiva tetap menurut Zaki Baridwan (2000:271) dalam buku yang judulnya Intermedite Accounting di definisikan sebagai :

“aktva berwujud yang sifatnya relatif permanen yang digunakan dalam kegiatan perusahaan yang normal”.

 
Sedangkan menurut Ikatan Akuntansi Indonesia dalam bukunya yang berujudul Standar Akuntansi Keuangan (2002:16.1) menyatakan bahwa :

“Aktiva Tetap adalah aktiva berwujud yang diperoleh dalam bentuk siap pakai atau dengan dibangun dengan lebih dahulu, yang digunakan dalam operasi perusahaan tidak dimasudkan untuk dijual dalam rangka kegiatan normal perusahaan dan mempunyai masa manfaat lebih dari satu tahun”.

      
Sedangkan pengertian investasi aktiva tetap menurut Syahrul dan Muhammad Afdi Nizar dalam Kamus Akuntansi (2000:480) adalah :

“pengeluaran untuk memperoleh kekayaan atau property atau peralatan dan aktiva-aktiva modal lainnya untuk menghasilkan penerimaan”.
Proses penyaluran energi listrik ke konsumen membutuhkan peralatan yang dapat digunakan sebagai penghantar agar dapat mencapai tujuan konsumen. Oleh karena kondisi geografis Indonesia serta lokasi pembangkit dan daerah yang hendak dituju saling berjauhan, maka energi listrik harus dihantarkan dalam tegangan menengah, tegangan tinggi dan ekstra tinggi dengan menggunakan jaringan dan peralatan transmisi. Setelah energi listrik mencapai tempat yang dituju, maka energi listrik tersebut siap untuk disalurkan. Instalasi jaringan distribusi listrik berhubungan dengan luas daerah yang terjangkau jaringan listrik, yang berarti berhubungan pula dengan jumlah konsumen. Jumlah konsumen inilah yang akan mempengaruhi jumlah pendapatan operasional yang diperoleh.


Menurut Kieso Donald yang dialihbahasakan oleh Gina Gania dalam bukunya yang berjudul Intermedite Accounting (2001:596) mendefinisikan pendapatan sebagai :
”arus masuk aktiva dan atau penyelesaian kewajiban dari penyerahan atau produk barang, pemberian jasa,dan aktivitas peneriamaan laba lainnya yang merupakan operasi utama atau besar yang berkesinambungan selama satu periode”.

Menurut Ikatan Akuntansi Indonesia dalam bukunya yang berjudul Standar Akuntansi Keuangan (2004:23.2) Pendapatan Operasional Perusahaan adalah :

“arus bruto dari manfaat ekonomi yang timbul dari aktivitas normal perusahaan selama satu periode”.

Konsep pendapatan sulit didefinisikan secara jelas karena pendapatan sering dikaitkan dengan prosedur akuntansi tertentu, jenis-jenis perubahan nilai tertentu, dan kaidah-kaidah yang implisit mengenai kapan pendapatan harus dilaporkan. Pada dasarnya konsep pendapatan dapat dilihat dari dua sudut pandang, yaitu : pandangan yang memusatkan perhatian pada arus masuk aktiva yang ditimbulkan oleh kegiatan operasional perusahaan dan pandangan yang memusatkan perhatian pada penciptaan barang atau jasa oleh perusahaan, dan transfer barang dan jasa tersebut kepada konsumen atau produsen.


Dalam hal ini, pendapatan operasional PT. PLN adalah pendapatan yang bersumber dari aktivitas penjualan energi listrik melalui jaringan distribusi listrik kepada konsumen. Besarnya pendapatan operasional ini tergantung dari tarif dan luas daerah jangkauan jaringan distribusi listrik.

Berdasarkan kerangka pemikiran diatas, maka hipotesis yang akan dibuktikan dalam penelitian ini adalah ”Investasi Aktiva Tetap Berpengaruh Terhadap Pendapatan Operasional”.










Gambar 1.1 Bagan Kerangka Pemikiran Penelitian

1.6 Lokasi dan Tempat Penelitian

    
Penelitian yang dilakukan oleh penulis yaitu di PT. PLN (Persero) Distribusi Jawa Barat dan Banten Area Pelayanan dan Jaringan  Bandung APJ Bandung JL. Sukarno-Hatta No. 436 Bandung. Penelitian akan dilaksanakan bulan Mei 2006 sampai selesai.
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